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Abstrak 
 

Kebiasaan membaca menjadi salah satu fakor penting dalam memahami isi bacaan. Peserta 

didik yang memiliki kebiasaan membaca maka ia memiliki kemampuan memahami isi bacaan dengan 

baik. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemahaman dalam membaca, 

kurangnya minat membaca, kurangnya kesadaran untuk membaca, dan belum adanya kegiatan yang 

mendorong untuk membiasakan membaca. Penelitian bermaksud untuk mencari ada tidaknya 

hubungan antara kebiasaan membaca dengan kemampuan membaca pemahaman pada peserta 

didik yang dilakukan di SMK Muhammadiyah Tawang Rejo. Jenis penelitian yang digunakan yaitu 

kuantitatif, menggunakan metode deskriptif, dengan pendekatan korelasional. Hasil analisis penelitian 

ini yaitu terdapat korelasi antara kebiasaan membaca dengan kemampuan membaca pemahaman 

pada peserta didik, dengan nilai signifikansi 0,002< 0,05. Nilai r hitung sebesar 0,550, menunjukkan 

keeratan hubungan kebiasaan membaca dengan kemampuan membaca pemahaman kedalam tingkat 

sedang. Nilai r hitung 0,550 menunjukkan angka positif yang berarti semakin tinggi kebiasaan 

membaca maka semakin tinggi pula kemampuan membaca pemahaman peserta didik. 

 

Kata kunci: Kebiasaan membaca, kemampuan membaca pemahaman, dan peserta didik. 

  

PENDAHULUAN 

 
Ruang lingkup pendidikan baik formal maupun non formal tidak terlepas dari bahasa. Tidak 

hanya di dalam pendidikan, dalam kehidupan sehari-hari bahasa juga sangat penting. Bahasa 

digunakan sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan suatu gagasan atau pikiran seseorang. 

Bahasa juga sangat berkaitan dengan keterampilan yang sering disebut keterampilan berbahasa. 

Keterampilan bahasa terdiri dari komponen mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. 

Keempat komponen tersebut saling berkaitan karena diperoleh individu melalui urutan yang teratur, 

mulai dari masa bayi yaitu menyimak, kemudian berbicara, membaca, dan barulah menulis. 

Keterampilan berbahasa ini sangat penting dikuasai dengan baik oleh setiap individu untuk 

berkomunikasi dengan baik dan jelas agar apa yang disampaikan dapat diterima baik pula oleh 

individu lain. Hal ini sependapat dengan Tarigan (2008:1) “Semakin terampil seseorang berbahasa, 

semakin cerah dan jelas pikirannya.” 

Salah satu keterampilan yang penting untuk dikuasai baik dalam kehidupan terutama dalam 

dunia pendidikan adalah membaca. Segala informasi dan ilmu pengetahuan didapat melalui 

membaca. Membaca merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

suatu pesan melalui bahsa tulis. Menurut Alderson (dikutip oleh Nurhadi 2017:1) “Membaca adalah 

proses berpikir. Membaca adalah aktivitas mental yang melibatkan proses berpikir.” Untuk itu, 

membaca tak hanya sekedar melihat bacaan tetapi memahami isi bacaan tersebut. 

Keterampilan membaca merupakan dasar untuk menguasai bahasa yang perlu dikembangkan, 

baik bahasa lisan maupun bahasa tulis. Dalam pendidikan membaca merupakan salah satu bagian 

yang paling penting untuk menunjang proses kegiatan belajar mengajar, karena segala informasi dan 
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ilmu pengetahuan tidak hanya dari apa yang disampaikan oleh guru tetapi dari membaca juga. 

Pemahaman siswalah yang akan menjadi tolok ukur keberhasilan proses belajar mengajar. 

Sumber informasi dan pengetahuan sangat banyak terdapat di dalam media tulis. Oleh Karena 

itu, setiap pembaca diharapkan dapat membaca dengan baik agar informasi dalam bacaan dapat 

diterima dan dipahami dengan baik.Pemahaman itulah yang menjadi bekal keberhasilan seseorang. 

Membaca pemahaman merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang untuk memperoleh informasi 

seluas-luasnya serta untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Menurut Irwansyah 

(2013:42) “Membaca pemahaman dapat diartikan sebagai serangkaian proses yang dilakukan 

pembaca untuk menemukan informasi dan memahami informasi yang terkandung dalam sebuah teks 

bacaan.” 

Membaca pemahaman sangatlah penting, tak hanya dikalangan pelajar namun untuk semua 

kalangan. Sayangnya kebiasaan membaca ini tidak banyak diminati, sehingga membuat kemampuan 

membaca anak Indonesia tergolong rendah. Hasil tes Programme for International Student 

Assessment (PISA) 2015 yang diumumkan pada tahun 2016 (dikutip oleh  Antoro 2017: 8) yakni 

mengenai minat membaca menempatkan Indonesia di urutan 64 dari 72 negara survey.  

Keterampilan membaca memiliki kedudukan paling penting dalam pendidikan, karena untuk 

menunjang keberhasilan tujuan kegiatan belajar mengajar. Namun, tidak banyak siswa yang memiliki 

kebiasaan membaca sehingga kemampuan membacanya rendah. Banyak siswa membaca hanya 

ketika diminta guru untuk membaca. Bahkan terkadang buku-buku yang dipinjamkan sekolah ditinggal 

di dalam laci meja kelas. 

Berdasarkan hasil observasi penelitian di SMK Muhammadiyah Tawang Rejo ada beberapa 

permasalahan yaitu: 1) kurangnya minat membaca peserta didik, 2) kurangnya kesadaran membaca 

peserta didik, 3) nilai kemampuan membaca pemahaman rata-rata rendah, dan 4) belum adanya 

program pembiasaan membaca di sekolah. Kebiasaan membaca ini menjadi faktor penentu peserta 

didik dalam pemahaman isi bacaan. Peserta didik yang memiliki kebiasaan untuk membaca maka 

pemahamannya juga baik. Begitupun peserta didik yang tidak membiasakan membaca cenderung 

pemahamannya juga rendah. 

Pemahaman dalam membaca sangat penting, karena membaca tanpa memahami isi bacaan 

maka kita tidak akan mendapat ilmu baru dari yang telah kita baca. Membaca pemahaman yang baik 

akan terbentuk ketika seseorang telah memiliki motivasi untuk membaca, dan jika motivasi itu terus 

ada dalam diri seseorang maka menjadi suatu kebiasaan. Kebiasaan membaca tersebut menjadi 

tingkat pengetahuan dalam memahami isi bacaan. Jadi, kebiasaan membaca sangat berpengaruh 

untuk seseorang dapat memiliki kemampuan pemahaman dalam membaca. Seperti halnya yang 

dikatakan oleh Hairi (1013:14) “terdapat hubungan yang positif antara kebiasaan membaca dengan 

kemampuan membaca pemahaman.” 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti berminat untuk meneliti hubungan antara kebiasaan 

membaca dengan kemampuan membaca pemahaman. Penelitian akan dilakukan di SMK 

Muhammadiyah Tawang Rejo tahun ajaran 2018/2019. Penelitian menggunakan kelas XI sebagai 

populasi dan kelas yang terpilih untuk menjadi sampel penelitian yaitu kelas XI Tata Niaga. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan penelitian ini adalah kuantitatif. Menurut Esti (2011:31) 

“Penelitian kuantitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data kuntitatif  berupa angka-

angka.” Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan korelasional. Menurut 

Sugiyono (2017:207) “Deskriptif adalah analisis data  dengan menggambarkan data yang terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlalu untuk umum.” Sedangkan, 

pendekatan korelasional merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui hubangan antar 

variabel (Arikunto, 2014:313). 

Sampel dalam penelitian menggunakan simple random sampling untuk memudahkan peneliti 

mengambil data penelitian. Menurut Sugiyono (2017:120) “Simple random sampling adalah teknik 

penggambilan anggota sampel dari populasi secara acak tanpa memperhatikan strata dalam populsi.”  

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengundi tiga kelas dari kelas XI 

yang ada, kemudian dari undian tersebut terpilih satu kelas untuk dijadikan  sampel  penelitian 

Sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan angket dengan acuan skala likert untuk 

mengetahui kebiasaan membaca, dan menggunakan tes berupa tes pilihan ganda untuk mengetahui 
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kemampuan membaca pemahaman. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik kolmogrov-smirno. Uji normalitas ini 

digunakan untuk mengetahui normal tidaknya data yang menjadi penelitian. Suatu data dapat 

dikatakan  berdistribusi normal apabila  nilai  signifikasi lebih besar dari 0,05. Berikut hasil uji 

normalitas menggunakan program spss versi 16. 

 

Tabel 1. Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi kebiasaan membaca 

sebesar 0,200. Data yang diperoleh dari variabel kebiasaan membaca berdistribusi normal karena 

0,200>0,05. Sedangkan nilai signifikansi kemampuan membaca pemahaman sebesar 0,125. Maka 

data variabel kemampuan membaca pemahaman berdistribusi normal karena 0,125>0,05. 

 

Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang linier pada variabel X 

dan variabel Y. Dikatakan linier jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hasil perhiungan uji 

linieritas dalam penelitian ini niai signifikansi sebesar 0,218. Disimpulkan bahwa kedua variabel 

bersifat linier karena nilai signifikansi 0,218 > 0,05. Berikut hasil perhitungan menggunakan spss versi 

16 dengan bantuan komputer: 

 

Tabel 2. Uji Linieritas 

Analisis Korelasi 

Analisis korelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel bebas dan variabel 

terikat. Ketentuan nilai signifikansi analisis korelasi adalah Jika nilai signifikansi <0,05 maka dapat dikatakan 

berkorelasi (berhubungan) dan jika nilai signifikansi >0,05 maka nilai tidak berkorelasi (tidak ada hubungan). 

Untuk mengetahui keeratan hubungan antara variabel X yaitu kebiasaan membaca dan Variabel Y yaitu 

kemampuan membaca pemahaman dapat dilihat tabel pedoman interpretasi berikut: 

 

 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

kebiasaan membaca .130 29 .200
*
 .933 29 .064 

kemampuan membaca 

pemahaman 
.145 29 .125 .948 29 .159 

a. Lilliefors Significance Correction     

*. This is a lower bound of the true significance.    

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

kemampuan membaca 

pemahaman * kebiasaan 

membaca 

Between 

Groups 

(Combine

d) 
1732.543 19 91.186 2.478 .082 

Linearity 
625.206 1 625.206 

16.98

7 
.003 

Deviation 

from 

Linearity 

1107.337 18 61.519 1.671 .218 

Within Groups 331.250 9 36.806   

Total 2063.793 28    
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Tabel 3. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

 

Interval 

Koefisiensi 
Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah  

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

(Sugiyono, 2017:257) 

 

Berikut adalah perhitungan analisis korelasi menggunakan SPSS versi 16 dengan bantuan 

komputer: 

Tabel 4. Analisis Korelasi 

 

Correlations 

  

kebiasaan 

membaca 

kemampuan 

membaca 

pemahaman 

kebiasaan 

membaca 

Pearson 

Correlation 
1 .550

**
 

Sig. (2-tailed)  .002 

N 29 29 

kemampuan 

membaca 

pemahaman 

Pearson 

Correlation 
.550

**
 1 

Sig. (2-tailed) .002  

N 29 29 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  

 

Hasil perhitungan analisis korelasi diatas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi 0,002 < 

0.05 maka dapat dikatakan terdapat korelasi antara kebiasaan membaca dengan kemampuan 

membaca pemahaman. Berdasarkan derajat hubungan tedapat nilai 0,550 dapat dilihat pada tabel 

interprestasi, maka dapat disimpulkan bahwa 0,550 korelasi sedang atau cukup. 

Setelah diperoleh hasil perhitungan analisis korelasi, maka diketahui sumbangan variabel X 

terhadap variabel Y. Diketahui nilai r hitung atau pearson correlations sebesar 0,550. Nilai r hitung 

bernilai positif yang berarti sumbangan variabel X terhadap variabel Y bernilai positif. Semakin 

meningkatnya kebiasaan membaca maka meningkat pula kemampuan membaca pemahamannya. 

 

Pembahasan 

Kebiasaan membaca merupakan suatu kegiatan membaca yang dilakukan individu secara 

terus-menerus dan telah mendarah daging. Membiasaan diri sendiri untuk membaca adalah hal yang 

penting, karena membaca merupakan aspek yang sangat berpengaruh dalam kehidupan. Kebiasaan 

membaca menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang dalam memahami isi bacaan. 

Ketika kebiasaan membaca sudah terbentuk pada diri seseorang maka akan terbentuk pula 

kemampuan untuk memahami isi bacaan dengan baik. 

Membaca menjadi salah satu hal yeng penting, karena berbagai aspek kehidupan melibatkan 

membaca. Membaca akan sangat bermanfaat jika disertai dengan pemahaman. Pemahaman itulah 

yang akan menjadi bekal ilmu yang menghantarkan berbagai wawasan. Oleh karena itu, 

membudayakan membaca untuk memperoleh ilmu pengetahuan sangat dianjurkan terutama bagi 

pelajar. 

Penelitian ini membahas tentang ada tidaknya hubungan antara kebiasaan membaca dengan 

kemampuan membaca pemahaman, yang menghipotesiskan Ha diterima jika ada hubungan yang 

signifikan antara kebiasaan membaca dengan kemampuan membaca pemahaman. Penelitian 
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dilakukan di SMK Muhammadiyah Tawang Rejo. Teknik pemilihan sampel kelas yaitu menggunakan 

teknik simple random sampling, yang mana kelas dipilih secara acak dan bersifat yang homogen. 

Cara yang digunakan untuk memilih kelas dengan menggundi 3 kelas  XI yaitu kelas AP, TN, dan MM. 

kelas yang terpilih dari hasil undian yaitu kelas XI Tata Niaga, dengan jumlah 29 responden. 

Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (kebiasaan membaca) dan variabel terikat 

kemampuan membaca pemahaman). 

Setelah dilakukan perhitungan menggunakan program spss versi 16, ditemukan hasil 

perhitungan pada kedua variabel. Hasil perhitungan variabel kebiasaan membaca yaitu nilai minimum 

sebesar 63 dan maksimum sebesar 99. Nilai mean diperoleh sebesar 86,76 dengan standar deviasi 

sebesar 9,848. Kriteria kelompok pada variabel kebiasaan membaca yaitu kategori tinggi 17,2%, 

kategori rendah 17,2%, dan kategori sedang 65,5%. Disimpulkan bahwa kriteria kelompok variabel 

kebiasaan membaca dikategorikan sedang. 

Hasil perhitungan variabel kemampuan membaca pemahaman ditemukan nilai minimum 40 dan 

maksimum 75. Nilai mean diperoleh sebesar 51,72 sedangkan standar deviasi sebesar 7,823. 

Kemudian kriteria kelompok pada variabel kemampuan membaca pemahaman yaitu kategori tinggi 

10,3%, rendah 13,8%, dan sedang 75,9%. Disimpulkan kriteria kelompok kemampuan membaca 

pemahaman dikategorikan dalam kategori sedang. 

Selanjutnya dari hasil perhitungan analisis korelasi variabel kebiasaan membaca dengan 

kemampuan membaca pemahaman dapat disimpulkan berkorelasi atau memiliki hubungan. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil korelasi bahwa nilai signifikansi 0,010 <0,05, yang mana nilai signifikansi lebih 

kecil dari nilai tabel. Perhitungan nilai tersebut berarti hipotesis diterima.Kemudian derajat hubungan 

kedua variabel sebesar 0,469, maka dikatakan bahwa korelasi kedua variabel tersebut sedang atau 

cukup. 

Hasil analisis korelasi juga menunjukkan sumbangan variabel X terhadap Variabel Y. Apakah 

semakin besar sumbangan variabel x semakin besar pengaruhnya terhadap variabel Y. Diperoleh nilai 

r hitung sebesar 0,469. Nilai tersebut bernilai positif yang artinya semakin meningkat kebiasaan 

seseorang dalam membaca maka semakin meningkat pula kemampuan membaca pemahamannya. 

 

PENUTUP 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan membaca pemahaman ada kaitannya atau ada hubungan dengan kebiasaan membaca. 

Hal ini dibuktikan dari hasil analisis yang menggunakan tes kebiasaan membaca berupa angket dan 

kemampuan membaca pemahaman berupa tes pilihan ganda. Tes dilakukan di SMK Muhammadyah 

Tawang Rejo Kelas XI Tata Niaga, dengan jumlah 29 responden. Hasil analisis menunjukkan adanya 

hubungan antara kebiasaan membaca dengan kemampuan membaca pemahaman peserta didik. 

Hasil analisis korelasi menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,002. Nilai signifikansi tersebut 

lebih kecil dari nilai tabel (0,002<0.05) yang berarti terdapat koelasi antara kebiasaan membaca 

dengan kemampuan membaca pemahaman, dan hipotesis diterima. Derajat hubungan yaitu cukup 

dengan nilai Pearson Correlation 0,550. Nilai r hitung tesebut bernilai positf dan dapat disimpulkan 

semakin meningkatnya kebiasaan membaca maka meningkat pula kemampuan membaca 

pemahamannya. 
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